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  MOTTO 

 

“A law degree is a privilege, but using it for the common good is a 

duty.” 

 

(Gelar hukum adalah sebuah hak istimewa, namun 

menggunakannya untuk kepentingan umum adalah sebuah 

kewajiban.) 

-Muhammad Ilham Ath Thareq- 

 

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

 

“Dan bersabarlah, sesungguhnya Allah beseta orang-orang yang 

sabar.” 

(Q.S Al-Anfal:46) 
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Muhammad Ilham Ath Thareq 

NIM. 2223150041 
ABSTRAK 

 
ANALISIS BATAS USIA CALON KEPALA DAERAH DALAM 

PUTUSAN MA NO.23 P/HUM/2024 DAN PUTUSAN MK 
NO.70/PUU-XXII/2024 PERSPEKTIF SIYASAH DUSTURIYAH 

 
Penulis: 

Muhammad Ilham Ath Thareq 
NIM. 2223150041 

Berdasarkan hasil analisis terhadap kedua rumusan masalah dalam 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dinamika hukum yang 
terjadi antara Putusan Mahkamah Agung Nomor 23 P/HUM/2024 
dan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 70/PUU-XXII/2024 
merupakan manifestasi dari benturan antara tafsir pragmatis-
administratif dengan tafsir konstitusional-substantif. Mahkamah 
Agung dalam pertimbangannya lebih menitikberatkan pada aspek 
perluasan akses demokrasi dan kemanfaatan bagi subjek hukum 
tertentu dengan menarik titik hitung usia ke momen pelantikan, 
namun langkah ini justru menciptakan ketidakpastian hukum yang 
ekstrem karena jadwal pelantikan bukan merupakan variabel tetap 
dalam tahapan pemilu. Sebaliknya, Mahkamah Konstitusi hadir 
melakukan koreksi fundamental dengan menegaskan bahwa syarat 
usia adalah kualifikasi mutlak yang harus dipenuhi pada saat 
penetapan calon, guna menjaga integritas dan prediktabilitas 
tahapan pemilihan kepala daerah. Secara hierarkis, berdasarkan 
asas Lex Superior Derogat Legi Inferiori, Putusan Mahkamah 
Konstitusi memiliki kedudukan yang lebih tinggi dan mengikat 
secara erga omnes, sehingga tafsir MK secara otomatis 
melumpuhkan keberlakuan tafsir MA demi tegaknya supremasi 
konstitusi dan kepastian hukum yang berkeadilan di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Batas Usia, Mahkamah Agung, Mahkamah Konstitusi, 
Siyasah Dusturiyah. 
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ABSTRACT 
 

ANALYSIS OF AGE LIMITS FOR REGIONAL HEAD 
CANDIDATES IN SUPREME COURT DECISION NO. 23 

P/HUM/2024 AND CONSTITUTIONAL COURT DECISION NO. 
70/PUU-XXII/2024 FROM THE PERSPECTIVE OF SIYASAH 

DUSTURIYAH 
 

Author: 
Muhammad Ilham Ath Thareq 

Student ID Number: 2223150041 
Based on the analysis of the two research problems in this study, it 
can be concluded that the legal dynamics between Supreme Court 
Decision Number 23 P/HUM/2024 and Constitutional Court 
Decision Number 70/PUU-XXII/2024 manifest a conflict between 
pragmatic-administrative interpretation and substantive-
constitutional interpretation. In its consideration, the Supreme 
Court emphasized expanding democratic access and providing 
benefit to certain legal subjects by shifting the age calculation point 
to the moment of inauguration. However, this move created 
extreme legal uncertainty since the inauguration schedule is not a 
fixed variable in the electoral stages. Conversely, the Constitutional 
Court provided a fundamental correction by affirming that the age 
requirement is an absolute qualification that must be met at the 
time of candidate determination to maintain the integrity and 
predictability of regional head election stages. Hierarchically, based 
on the principle of Lex Superior Derogat Legi Inferiori, the 
Constitutional Court's decision holds a higher position and is 
binding erga omnes. Consequently, the Constitutional Court's 
interpretation automatically overrides the Supreme Court's 
interpretation to uphold constitutional supremacy and equitable 
legal certainty in Indonesia. 
 
Keywords: Age Limits, Supreme Court, Constitutional Court, 
Siyasah Dusturiyah. 
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